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Abstrak

Kata Kunci:
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keterampilan menyimak,
penguasaan kosakata,
metode TPRS

Pembelajaran Bahasa Indonesia pada jenjang sekolah dasar terdiri atas empat
substansi keterampilan yaitu menyimak, membaca, berbicara, dan menulis.
Keempat keterampilan ini sangat penting untuk dimiliki siswa agar mampu
mencapai tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia di jenjang Sekolah Dasar.
Keempat keterampilan berbahasa tersebut harus ditunjang dengan penguasaan
kosakata yang memadai. Namun, ternyata berdasarkan pengamatan peneliti, lebih
dari setengah siswa Bahasa Indonesia A Kelas 1V di SPH Lippo Cikarang masih
belum menguasai keterampilan berbicara dan keterampilan menyimak dalam bahasa
Indonesia. Di samping itu, penguasaan kosakata mereka juga tergolong rendah.
Oleh karena itu, desain Penelitian Tindakan Kelas dengan model siklus Kemmis
dan McTaggart diterapkan untuk menganalisis peningkatan keterampilan berbicara,
keterampilan menyimak, dan penguasaan kosakata kedelapan siswa Kelas IV di
SPH Lippo Cikarang pada pelajaran Bahasa Indonesia A melalui penerapan metode
Teaching Proficiency through Reading and Storytelling (TPRS). Data penelitian ini
diperoleh melalui tes, lembar observasi berisi rubrik, wawancara siswa, serta catatan
lapangan guru. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa penerapan metode TPRS
dapat meningkatkan - keterampilan berbicara, keterampilan menyimak, dan
penguasaan kosakata siswa dalam pelajaran Bahasa Indonesia A.

Abstract:

Keyword:

Speaking skills, listening
skills, vocabulary
mastery, TPRS method

Learning Bahasa Indonesia at the Elementary level consists of four substantive
language skills, namely: listening, reading, speaking, and writing. These four skills
are very important for students to have in order to be able to achieve the goals of
learning Bahasa Indonesia at the Elementary level. These four skills must be
supported by adequate vocabulary mastery. However, based on the researcher's
observations, more than half of the Bahasa Indonesia A students in Grade IV at SPH
Lippo Cikarang still had not mastered the speaking and listening skills in bahasa
Indonesia. Besides, their vocabulary mastery was also relatively low. Therefore, the
Classroom Action Research design following the Kemmis and McTaggart’s cycle
model was implemented to analyze the improvement of the speaking skills,
listening skills, and vocabulary mastery of the eight Grade IV students at SPH
Lippo Cikarang in the Bahasa Indonesia A class through the implementation of the
Teaching Proficiency through Reading and Storytelling (TPRS) method. The
research data were obtained through the tests, observation sheets containing the
rubrics, student interviews, and teacher’s field notes. The results have indicated that
the implementation of the TPRS method could improve the students' speaking
skills, listening skills, and vocabulary mastery in the Bahasa Indonesia A class.
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Pendahuluan

Keterampilan ~ berbahasa  Indonesia
merupakan keterampilan yang penting untuk
dimiliki

merupakan alat pemersatu bangsa serta bahasa

mengingat  Bahasa  Indonesia

yang digunakan oleh sebagian besar
masyarakat Indonesia untuk berkomunikasi
(Sinapati, Syamsuddin, & Barasandji, 2017).
Untuk itu, pelajaran Bahasa Indonesia menjadi
salah satu pelajaran wajib di sekolah, tidak
terkecuali di jenjang Sekolah Dasar.
Pembelajaran Bahasa Indonesia pada
jenjang Sekolah Dasar terdiri atas empat
substansi  keterampilan, yaitu: menyimak,
membaca, berbicara, dan menulis (Sinapati,
2017).

keterampilan

Syamsuddin, & Barasandiji,

Perkembangan keempat

berbahasa ini berhubungan erat dengan
penguasaan kosakata. Penguasaan kosakata
yang memadai dapat menunjang keterampilan
berbahasa siswa (Muspawi,
Rahayu, 2020).

Keterampilan berbicara merupakan salah

Suryani, &

satu keterampilan berbahasa yang bersifat
produktif dan terintegrasi (Amaniarsih &
Firdaus, 2019). Disebut produktif karena ketika
berbicara seseorang memproduksi bahasa lisan
untuk menyampaikan ide, gagasan, atau
perasaannya. Sementara terintegrasi artinya
pada saat percakapan berlangsung, terjadi

penggabungan sejumlah kemampuan yang

menjadi  komponen  dari  keterampilan
berbicara, seperti penguasaan isi percakapan,
cara penyampaian, dan penggunaan gestur.
Keterampilan berbicara penting untuk
dimiliki oleh setiap orang termasuk anak-anak.
Keterampilan berbicara yang baik dapat
menolong anak untuk menyampaikan perasaan,
gagasan, dan keinginan kepada orang lain
dengan lancar dan jelas (Kurniawan, Agustina,
& Rusminto, 2018). Elya (2020) juga
menambahkan bahwa keterampilan berbicara
dapat menunjang hubungan serta interaksi
sosial anak dengan orang-orang di sekitarnya.
Keterampilan menyimak juga tidak kalah
pentingnya dari  keterampilan  berbicara,
mengingat paling tidak 45% aktivitas sehari-
hari manusia melibatkan kegiatan menyimak
(Rahman, Yugafiati, & Widya, 2019). Lebih
lanjut, keterampilan menyimak  juga
bermanfaat untuk menjadi dasar bagi seorang
anak untuk menguasai suatu bahasa, termasuk
Bahasa Indonesia (Rahmatillah, Luthfi, &
Fauziddin, 2018). Ketika anak menyimak
instruksi, ‘penyampaian cerita, percakapan,
pidato, atau drama, mereka dapat memperoleh
kosakata baru, mempelajari pelafalan kata dan
struktur  kalimat

yang Dbenar, sehingga

keterampilan berbicara, menulis  dan
membacanya pun dapat meningkat.
Keterampilan berbicara serta

keterampilan menyimak yang baik tidak
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mungkin dicapai bila penguasaan kosakata
anak tidak memadai. Tarigan (2015 dalam
Rikmasari & Budianti, 2019) menerangkan
bahwa  seseorang perlu memperluas
kosakatanya karena kuantitas dan kualitas
kosakata dapat menentukan keterampilannya
dalam berbahasa. Dengan kata lain, semakin
banyak dan baik kualitas kosakata yang
dikuasai oleh seseorang, maka semakin
terampil pula ia dalam menggunakan bahasa
tertentu baik secara tertulis maupun secara
lisan.

Dengan memiliki keterampilan berbahasa
Indonesia yang optimal serta penguasaan
kosakata yang memadai, siswa akan mampu
mencapai  tujuan  pembelajaran  Bahasa
Sekolah

sebagaimana yang tertuang dalam Kurikulum

Indonesia  di  jenjang Dasar
2013, yakni: menjadi peserta didik yang
terampil berbahasa dan mampu menggunakan
bahasa Indonesia sesuai dengan khaidah yang
berlaku untuk menyampaikan ide atau
gagasannya secara kreatif dan kritis (Khair,
2018).

Namun, fakta di lapangan ternyata belum
sesuai dengan kondisi ideal yang diharapkan.
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti serta
dokumentasi berupa hasil tes siswa, lebih dari
setengah siswa Bahasa Indonesia A di Kelas
IV SPH Lippo Cikarang masih belum
berbicara  dan

menguasai  keterampilan

keterampilan menyimak.

Rendahnya keterampilan berbicara dan
keterampilan menyimak siswa ini juga terkait
erat dengan kurangnya penguasaan kosakata
bahasa Indonesia siswa. Padahal, pelajaran
Bahasa Indonesia A diperuntukkan bagi siswa-
siswa Dberkewarganegaraan Indonesia di
sekolah tersebut.

Salah satu faktor yang menyebabkan
rendahnya keterampilan berbicara,
keterampilan menyimak, serta penguasaan
kosakata bahasa Indonesia siswa ini adalah
faktor lingkungan. Menurut Rahayu (2019)
faktor lingkungan dapat mempengaruhi
perkembangan keterampilan berbahasa anak.
Di lingkungan sekolah, siswa-siswa SPH Lippo
Cikarang menggunakan bahasa Inggris sebagai
bahasa pengantar, sehingga siswa terbiasa
menggunakan bahasa Inggris untuk
berkomunikasi baik secara lisan maupun
tertulis di lingkungan sekolah. Selain itu,
sebagian  besar siswa juga mengaku

menggunakan bahasa Inggris saat
berkomunikasi di lingkungan rumahnya.
Permasalahan yang terjadi ini merupakan
sebuah tantangan yang mendorong peneliti
untuk melakukan penelitian guna memperbaiki
kondisi yang ada, dengan menawarkan suatu
metode yang menarik untuk meningkatkan
keterampilan berbicara, keterampilan
menyimak, serta penguasaan kosakata siswa,
yakni metode Teaching Proficiency through
Reading and Storytelling (TPRS). Gao (2020)

menyatakan bahwa TPRS merupakan suatu
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metode pembelajaran bahasa yang telah
dikenal efektif dalam menciptakan lingkungan
belajar yang menyenangkan serta dapat
meningkatkan penguasaan bahasa siswa.
Secara umum, TPRS memiliki tiga
langkah utama yaitu: (1) Mempelajari kosakata
kombinasi
tubuh, 2

secara lisan, (3)

baru dengan  menggunakan
terjemahan dan gerak
Menyampaikan cerita
Membaca cerita dan melakukan diskusi kelas
seputar cerita (Liu, 2018). Pada langkah
pertama, guru menjelaskan makna setiap kata
menggunakan bahasa yang dapat dipahami
siswa, lalu memeragakan gerakan untuk kata-
kata tersebut secara berulang-ulang bersama
dengan siswa.

Kemudian pada langkah kedua, guru
bukan hanya menyampaikan cerita tetapi juga
melakukan tanya jawab dengan siswa untuk

menentukan detail cerita. Untuk itu, sebelum

kelas dimulai, guru hanya perlu
mempersiapkan garis besar cerita, lalu
menggunakan  waktu  pelajaran  untuk

mengajukan pertanyaan kepada siswa dan
memasukkan jawaban siswa ke dalam cerita
(Lichtman, 2018). Selanjutnya, pada langkah
ketiga, siswa membaca versi tertulis dari cerita
yang mereka dengarkan pada langkah kedua
(Printer, 2021). Cerita yang digunakan pada
langkah ketiga ini juga harus mengandung
kata-kata yang telah dipelajari pada langkah

pertama.

TPRS

menyelesaikan permasalahan di kelas IV pada

Penerapan  metode untuk
Indonesia A ini

bentuk

pelajaran  Bahasa

diformulasikan ke dalam suatu

laporan Penelitian Tindakan Kelas yang

berjudul:  “Penerapan Metode Teaching
Proficiency Through Reading And Storytelling
untuk Meningkatkan Keterampilan Berbahasa
Indonesia Siswa Kelas IV di SPH Lippo

Cikarang”.

Metode

Desain penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Model

digunakan dalam penelitian ini adalah model

siklus PTK vyang

siklus - menurut Kemmis dan McTaggart
(Sudiarditha, 2011). Adapun model siklus
PTK yang digagas oleh Kemmis dan Mc
Taggart terdiri atas empat langkah spiral yaitu:
perencanaan, pelaksanaan tindakan (tindakan),
pengamatan  (observasi), dan  refleksi
(Mu"Alimin, 2014), seperti yang terlihat pada

gambar berikut:

I PéTéncanian I [ Yy
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[ Refleks J | SIKLUS 1 I I Pelaksanaan
I ‘ 2 | } 1 M
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|\ : i
A )
= | i T ] I [ ™\
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Gambar 1. Model Siklus PTK Kemmis dan Mc
Taggart

Langkah-langkah yang terdapat pada gambar
di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Pada langkah pertama, yaitu perencanaan,
peneliti  harus mempertimbangkan serta

memilih ~ prosedur  penelitian,  rencana
pencatatan data, serta prosedur evaluasi
penelitian yang paling sesuai. Pada tahap ini
juga, setiap dokumen dan alat-alat yang
diperlukan dalam penelitian harus
dipersiapkan dengan teliti.

2. Langkah kedua, yakni tindakan, dilakukan
dengan mengimplementasikan langkah-
langkah yang telah direncanakan sesuai
dengan rencana pembelajaran di dalam kelas.
3. Langkah

(observasi), dilakukan untuk melihat proses

ketiga, yaitu pengamatan

berjalannya  tindakan, dampak,  serta
permasalahan yang mungkin timbul selama
pelaksanaan tindakan. Proses pengamatan
dapat dilakukan oleh peneliti sendiri ataupun
guru lain. Pada langkah ini, data dikumpulkan
menggunakan instrumen-instrumen penelitian
yang telah  dipersiapkan

dilakukan

sebelumnya.

Pengamatan selama  tindakan
berlangsung.

4. Pada langkah keempat, vyaitu refleksi,
peneliti

menganalisis data dari semua

instrumen yang digunakan pada tahap
observasi dan menggunakannya sebagai bahan
perenungan untuk menentukan apakah tujuan

tindakan telah tercapai dan siklus dapat

dihentikan, atau untuk merencanakan kembali
perbaikan untuk siklus selanjutnya.

Siklus pada Penelitian Tindakan Kelas
ini diberhentikan apabila kriteria keberhasilan
siklus sudah tercapai atau apabila telah
dilakukan tiga siklus.

1. Kiriteria Keberhasilan Siklus
Secara klasikal, proses pembelajaran dapat
dikatakan berhasil apabila setidaknya 75%
siswa dapat mencapai KKM (Mulyasa 2010,
dalam Royani, 2017). Berdasarkan ketentuan
tersebut maka kriteria keberhasilan siklus pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:
a) Paling sedikit 75% siswa telah memiliki
nilai keterampilan berbicara di atas 70%
berdasarkan lembar observasi berisi rubrik
keterampilan berbicara.
b) Paling sedikit 75% siswa telah memiliki
nilai keterampilan menyimak di atas 70%
berdasarkan hasil tes keterampilan menyimak.
c) Paling sedikit 75% siswa telah memiliki
nilai penguasaan kosakata di atas 70%
berdasarkan hasil tes penguasaan kosakata.
2. Subyek Penelitian

Subyek dari penelitian ini adalah delapan
orang siswa Bahasa Indonesia A Kelas IV di
SPH Lippo Cikarang, yang terdiri dari lima
siswa perempuan dan tiga siswa laki-laki.
Adapun dari kedelapan siswa tersebut, tujuh
siswa adalah anak berkewarganegaraan
Indonesia dan satu orang siswa adalah anak
berkewarganegaraan ganda (Korea dan
Indonesia). Sebenarnya, jumlah siswa Kelas
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IV SD di sekolah ini adalah sebanyak 25
orang, namun tujuh belas belas orang lainnya
adalah siswa berkewarganegaraan asing
sehingga tidak mengambil kelas Bahasa

Indonesia A.

3. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan oleh penulis
di SD SPH Lippo Cikarang dengan alamat
Komplek Dago Villas, JI. Dago Permai No.1,
Cibatu, Cikarang Selatan, Kabupaten Bekasi,
Jawa Barat.
4. Waktu dan Prosedur Penelitian

Penerapan  siklus pada Penelitian
Tindakan Kelas ini dilaksanakan pada
semester kedua tahun ajaran 2021/2022,
tepatnya dari tanggal 21 Februari 2022 sampai
dengan 18 Maret 2022. Namun, proses
penelitian telah dimulai sejak bulan November
2021 dan selesai pada bulan Mei 2022.

Prosedur pada Penelitian Tindakan Kelas
ini terdiri atas beberapa tahapan. Tahapan
yang pertama diawali dengan proses
pengamatan dan refleksi peneliti terhadap
proses pembelajaran Bahasa Indonesia A
Kelas IV di SPH Lippo Cikarang yang telah
berlangsung. Pada tahap ini, peneliti mencoba
untuk menemukan masalah atau kondisi yang
belum optimal dalam proses pembelajaran di
dalam kelas. Berdasarkan pengamatan serta
dokumentasi berupa hasil tes siswa, peneliti

menemukan bahwa keterampilan berbicara,

keterampilan menyimak, serta penguasaan
kosakata bahasa Indonesia siswa masih
tergolong rendah sehingga perlu ditingkatkan
untuk dapat menunjang pembelajaran.
Selanjutnya, peneliti menentukan
metode pembelajaran bahasa yang dapat
membantu

mengembangkan  keterampilan

berbicara, keterampilan menyimak, serta
penguasaan kosakata bahasa Indonesia siswa.
Metode pembelajaran yang digunakan dalam
penelitian ini  adalah metode Teaching
Proficiency through Reading and Storytelling
(TPRS).

pembelajaran,

Selain menentukan metode

peneliti  juga menentukan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sebagai
desain penelitian yang digunakan.

Berikutnya, peneliti menentukan
instrumen-instrumen apa saja yang dapat
digunakan untuk mengumpulkan data terkait
keterampilan berbicara, keterampilan
menyimak, dan penguasaan kosakata Bahasa
Indonesia siswa Kelas 1V, lalu diikuti dengan
proses instrumen

pembuatan penelitian

berdasarkan indikator-indikator yang
dikemukakan para ahli.

Untuk mengukur keterampilan berbicara
siswa, Yasmin, Mufarizuddin, dan Witarsa
(2020) menggagas lima indikator yaitu: (1)
berbicara dengan lancar, (2) menggunakan
pilihan kata yang tepat, (3) menggunakan
struktur kalimat yang tepat, (4) menggunakan
kalimat logis, dan (5) melakukan kontak mata

saat berbicara.
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Sementara itu Padmawati, Arini, dan
Yudiana (2019) menyatakan bahwa indikator
keterampilan berbicara  meliputi 1)
menyampaikan informasi dengan lafal yang
jelas, (2) menggunakan intonasi yang tepat
dalam  menyampaikan informasi, (3)
menyampaikan informasi dengan lancar, (4)
menggunakan ekspresi dalam penyampaian
informasi, (5) mengkomunikasikan pesan
dengan jelas.

Berdasarkan  pendapat kedua  ahli
tersebut, peneliti menentukan lima indikator
yang digunakan untuk mengukur keterampilan
berbicara dalam penelitian ini: (1) mampu
berbicara dengan lancar, (2) mampu
melafalkan kata-kata dengan jelas, (3) mampu
menggunakan pilihan kata yang tepat sesuai
dengan konteks, (4) mampu menyampaikan
gagasan atau isi pesan dengan jelas, (5)
mampu menyampaikan informasi dengan
intonasi yang tepat.

Sementara untuk mengukur keterampilan
menyimak siswa, Sari dan Fithriyana (2019)
dalam penelitiannya menggagas indikator-
indikator berikut: (1) menemukan informasi
umum cerita, (2) mengidentifikasi latar cerita,
(3) mengidentifikasi masalah dalam cerita, (4)
mengidentifikasi solusi permasalahan dalam
cerita, (5) membuat kesimpulan, (6)
menemukan makna kata-kata tertentu dalam
(2020)

menggunakan indikator-indikator berikut ini

cerita. ~ Sedangkan,  Aprilianti

untuk mengukur keterampilan menyimak

anak: (1) mendengarkan dengan penuh
perhatian, (2) menjawab pertanyaan tentang
cerita dengan tepat, (3) dapat memberikan
tanggapan, (4) dapat menceritakan kembali.
Peneliti lainnya yakni Faizah, Sukarno,
dan Sriyanto (2021) menyatakan bahwa
keterampilan

berdasarkan indikator-indikator berikut: (1)

menyimak  dapat  dinilai
mengartikan kata sesuai dengan konteks dalam
cerita, (2) mampu menyusun bagian-bagian
cerita dengan benar, (3) mengenali inti dari
cerita, (4) mampu menjawab pertanyaan-
pertanyaan seputar cerita, (5) menceritakan
kembali cerita dengan benar.

Berdasarkan indikator-indikator yang
dikemukakan oleh para ahli tersebut, peneliti
memutuskan untuk menggunakan lima

indikator = keterampilan menyimak dalam
penelitian ini yaitu: (1) mampu menjawab
pertanyaan tentang cerita dengan tepat, (2)
mampu- menceritakan kembali cerita dengan
benar, (3) mampu memberikan tanggapan
seputar cerita, (4) mampu menyusun bagian-
bagian cerita sesuai urutan yang benar, (5)
mampu mengartikan kata sesuai dengan
konteks dalam cerita.

Selanjutnya, untuk mengukur penguasaan
kosakata siswa, Furgon (2013) menggagas
indikator-indikator berikut untuk mengukur
penguasaan kosakata siswa: (1) mengetahui
kata-kata beserta dengan maknanya, (2)

mengetahui tentang bagaimana bunyi kata-
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kata, (3) mengetahui bagaimana kata-kata
yang digunakan dalam konteks yang tepat.
Peneliti lainnya yaitu Djiwandono (2011)
menyebutkan indikator penguasaan kosakata
meliputi: (1) mampu menjelaskan makna kata
yang diminta, (2) mampu menyebutkan kata
lain yang memiliki arti yang sama atau mirip
dengan kata yang diminta, (3) mampu
menyebutkan  kata lain yang artinya
berlawanan dengan kata yang diminta, (4)
mampu menuliskan kata dengan ejaan yang
benar, (5) mampu untuk menunjukkan benda
atau memperagakan kata yang diminta, (6)
memilih kata sesuai dengan makna yang
diberikan dari sejumlah kata yang disediakan.
Firman, dkk. (2019)
indikator-indikator penguasaan

Sementara itu,
menggagas
kosakata Bahasa Indonesia yang terdiri dari:
(1) menjelaskan makna kata, (2) menentukan
afiksasi yang tepat untuk suatu Kkata, (3)
menggolongkan kata ke dalam kelas kata yang
tepat, (4) mengenali bentuk kata baku dan
tidak baku.

Berdasarkan indikator-indikator yang
digagas oleh para ahli di atas, peneliti memilih
empat indikator penguasaan kosakata yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu: (1)
mampu menjelaskan makna kata-kata yang
diberikan; (2) Mampu menggunakan Kkata
dalam konteks yang tepat; (3) mampu
menggolongkan kata ke dalam kelas kata yang
tepat; (4) mampu menuliskan kata dengan

ejaan yang benar.

Setelah semua instrumen penelitian
dibuat berdasarkan indikator-indikator yang
digagas para ahli, peneliti memvalidasi
instrumen-instrumen penelitian tersebut. Jenis
validasi yang dilakukan adalah validasi isi
berdasarkan  penilaian ahli.  Instrumen-
instrumen penelitian ini divalidasi oleh tiga
orang ahli di bidang pendidikan.

Pada tahapan

berikutnya, peneliti

merancang rencana pembelajaran dengan
TPRS serta

mempersiapkan materi pembelajaran yang

menggunakan metode

diperlukan. Kemudian, peneliti
mengimplementasikan rencana pembelajaran
TPRS

pembelajaran Bahasa Indonesia A Kelas IV

dengan  metode dalam  proses
SD. Setelah proses pembelajaran pada tiap

siklus dilaksanakan, peneliti  melakukan
pengumpulan data mengenai keterampilan
berbicara, = keterampilan menyimak, dan
penguasaan kosakata. Selanjutnya, peneliti
menganalisis data sehingga dapat ditarik
kesimpulan yang bermakna.
5. Triangulasi Data

Untuk menjamin keabsahan data dalam
penelitian -~ ini,  peneliti  menggunakan
2019),

triangulasi dalam penelitian tindakan memiliki

triangulasi. Menurut  (Winaryati,
peranan yang penting karena memungkinkan
pengkombinasian beberapa sumber data dan
metode kuantitatif serta kualitatif untuk
menyelidiki fenomena yang sama, sehingga

peneliti dapat memperoleh pemahaman yang
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lebih menyeluruh dan menghasilkan penelitian
tinggi.
(Sudiarditha, 2011) juga menambahkan bahwa

dengan kredibilitas yang lebih
triangulasi dapat meningkatkan validitas hasil
Penelitian Tindakan Kelas karena dapat
mengurangi subjektivitas.

Adapun jenis triangulasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah triagulasi teknik.
Dalam triangulasi teknik, peneliti mencari
kebenaran dengan cara menggunakan teknik

berbeda-beda
2020). Untuk

mengumpulkan data mengenai keterampilan

pengumpulan  data  yang
(Alfansyur & Mariyani,
berbicara siswa sebelum dan sesudah metode
TPRS diterampkan peneliti menggunakan tiga
teknik berbeda, yaitu: observasi, wawancara,
dan catatan lapangan. Sementara itu, untuk
mengumpulkan data mengenai keterampilan
menyimak dan penguasaan kosakata siswa,
peneliti  juga menggunakan tiga teknik
berbeda, yaitu: tes tertulis, wawancara, dan
catatan lapangan.

Data-data yang berhasil dikumpulkan
menggunakan masing-masing instrumen ini
kemudian saling dicocokkan dan digabungkan
sehingga menghasilkan suatu kesimpulan.

6. Analisis Data

Metode analisis data pada penelitian ini
menggunakan  metode campuran  yang
melibatkan analisis kuantitatif dan kualitatif,
dengan desain explanatory sequential, di mana
peneliti terlebih dahulu mengumpulkan data

kuantitatif, lalu diikuti dengan pengumpulan

data kualitatif untuk membantu menjelaskan
hasil analisis data kuantitatif yang telah
diperoleh (Creswell, 2012).

Proses analisis kuantitatif dilakukan
dengan menganalisis instrumen penelitian
berupa tes dan lembar observasi yang berisi
rubrik. Nilai maksimal siswa baik dalam tes
maupun lembar observasi yang berisi rubrik
adalah 100,
Ketuntasan Minimal (KKM) adalah 70. Nilai

siswa dalam tes dan lembar observasi yang

sementara nilai  Kriteria

berisi rubrik dihitung dengan rumus berikut
ini.

Skor perolehan siswa

x 100

Nilai siswa = :
Skor maksimum

Sedangkan peningkatan siswa dari pre-
test ke post-test, dan dari Siklus 1 ke Siklus 2,
serta dari Siklus 2 ke Siklus 3, dianalisis
menggunakan perhitungan Skor-Gain (N-

Gain) yang digagas oleh Hake (1999) berikut.

Skor post — Skor pre
N — Gain = b P

Skor maksimum — Skor pre
Dengan kriteria nilai N-Gain seperti yang
tampak pada tabel berikut:
Tabel 1. Kriteria Nilai N-Gain

Perolehan N-Gain Kriteria
N-Gain >0, 7 tinggi

0,3 <N-gain <0,7 sedang
N- Gain < 0,3 rendah

Sementara itu, proses analisis kualitatif
penelitian ini dilakukan dalam tiga tahapan
yaitu: tahap penyeleksian dan pengelompokan,
tahap pemaparan data, serta tahap penarikan
kesimpulan sebagaimana yang dijelaskan oleh
Igak (2008, dalam Mu’Alimin, 2014). Adapun
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instrumen penelitian ~ yang  dianalisis
menggunakan teknik analisis kualitatif ini
adalah instrumen wawancara dan catatan
lapangan guru.

Pada tahapan pertama, yaitu tahap
penyeleksian dan pengelompokan, data-data
yang telah terkumpul dipilah dan difokuskan
sehingga dapat memiliki makna yang lebih
jelas. Data juga dikelompokkan berdasarkan
rumusan masalah yang ingin diketahui
jawabannya. Selanjutnya, data yang telah
melalui penyeleksian dan pengelompokan,
dikembangkan dan disajikan. Pada tahapan
yang terakhir, ditarik sebuah kesimpulan
berupa pernyataan singkat berdasarkan sajian

data yang sudah dipaparkan.

Hasil dan Pembahasan

Peningkatan  keterampilan  berbicara
siswa dari Pra-Siklus ke Siklus 1 dapat terlihat

dalam Tabel 2 berikut:

Tabel 2. N-Gain Keterampilan Berbicara

Siswa (Siklus 1)
“ Nilai Nilai
o I\rlt-l‘illllpll'.lll .\l‘ll"l'ilﬂlp"iln o Kategori N-
Inisial Siswa Berbicara Pada Berbicara Pada N-Gain Gain
Pra-Siklus (dalam Siklus 1 (dalam
persen) persen)
DN | 40 | 575 03 | Sedang
HI | 875 | 95 | 0.6 | Sedang
™ | 475 | 62,5 | 03 | Sedang
KN | 725 [ 875 | 05 | Sedang
MH | 625 | 673 | 0.1 | Rendah
MS | 35 [ 85 | 0.8 |7 Tinggi
NI | 30 65 | 05 | Sedang
W | 475 70 | 04 | Sedang
Rata-rata [ 28 [ 738 | 04 | Sedang

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat

bahwa nilai rata-rata N-Gain  untuk

keterampilan berbicara siswa Kelas 1V berada

pada Kkategori sedang dengan poin 0,4.
Artinya, peningkatan keterampilan berbicara
yang terjadi dari sebelum siklus pembelajaran
dilakukan (Pra-Siklus) ke Siklus 1 dapat
dikategorikan sedang.

Berdasarkan data mengenai keterampilan
berbicara pada Pra-Siklus dan Siklus 1 yang
diperoleh melalui tes keterampilan berbicara
dan wawancara yang juga dilengkapi oleh
catatan bahwa

lapangan guru, terlihat

keterampilan berbicara siswa mengalami
peningkatan. Pada Pra-Siklus, terdapat hanya
37,5% jumlah siswa yang berhasil mencapai
KKM, vyaitu 70. Nilai rata-rata keterampilan
berbicara pun masih berada di bawah KKM.

Sementara setelah belajar menggunakan
metode TPRS pada Siklus 1, persentase siswa
yang berhasil mencapai nilai di atas KKM naik
menjadi 50%. Kemudian, rata-rata kelas juga
berhasil naik ke angka 73,8. Ini berarti nilai
rata-rata kelas telah berhasil melampaui nilai
minimal yang diharapkan.

Selanjutnya, peningkatan keterampilan
menyimak siswa dari Pre-test ke Post-test
Siklus 1 dapat terlihat dalam Tabel 3 berikut:

Tabel 3. N-Gain Keterampilan Menyimak

Siswa (Siklus 1)
Inisial pf.,kf.'-;-, Nilai ;::lrl Nital | Gain l:“:f::l
Siswa Pre-test Post-test
test
NH 8.5 85 8.5 85 0 Rendah
DN 1 10 4 40 0.3 Sedang
MS | 55 | 55 | 75 | 75 | 04 | Sedang
HI 7 70 10 100 1 Tinggi
NL 3.5 35 8 80 0.7 Sedang
N 2 | 20 | 7 | 70 | 06 | Sedamg |
KN 4 40 7.5 75 0.6 Sedang
WT 7 70 8 80 0.3 Sedang
[Ratarata | 481 | 481 | 7,5 | 756 | 0,5 | Sedang |
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Berdasarkan data pada Tabel 3, N-Gain
rata-rata yang didapat adalah sebesar 0,5,
artinya peningkatan keterampilan menyimak
siswa berada pada kategori sedang. Lebih
lanjut, data mengenai keterampilan menyimak
siswa pada Siklus 1 yang dikumpulkan melalui
tes tertulis (pre-test dan post-test), wawancara,
serta catatan lapangan guru juga menunjukkan
adanya peningkatan.

Pada pre-test keterampilan menyimak
hanya 37,5% siswa Bahasa Indonesia A yang
berhasil mendapatkan nilai di atas KKM, yaitu
70. Rata-rata nilai pre-test keterampilan
menyimak siswa juga masih berada di angka
46,1. Nilai ini berada di bawah nilai minimum
yang diharapkan. Namun, setelah belajar
menggunakan metode TPRS pada Siklus 1,
sebanyak 87,5% siswa dapat memperoleh nilai
di atas KKM pada post-test keterampilan
menyimak. Selain itu, rata-rata nilai post-test
keterampilan menyimak juga meningkat
menjadi 75,6. Nilai ini sudah melampaui nilai
minimal yang diharapkan.

Berikutnya, peningkatan penguasaan
kosakata siswa dari Pre-test ke Post-test Siklus
1 dapat terlihat dalam Tabel 4 berikut:

Tabel 4. N-Gain Penguasaan Kosakata Siswa

(Siklus 1)
Inisial | Kor Nilai Skor Nilai | Mategori
N Pre-test Post- N-Gain N-Gain
Siswa Pre-rest Post-test
rest
MH | 335 | 438 | 8 100 | 1 | Tinga
DN | 0 | 0 | 43 63 | 0.6 | Sedang
MS | 3| 375 | 4 50 | 02 | Rendah
H. | 4 | 50 | 73 938 | o | Tinggi
NL | 05 | 63 | 4 50 | 05 | Sedang
N o0 T 0 | e 75 | o8 | Tingei
KN | 15 | 18 | 73 938 | o | Tingei
wT | 3 | 375 | 3 375 | 0 | Rendah
| Ratasrata | 1,9 | 241 | 56 69,6 | 06 | Sedang

Berdasarkan data pada tabel di atas, terlihat
bahwa N-Gain penguasaan kosakata siswa
pada Siklus 1 secara keseluruhan berada pada
kategori sedang dengan skor 0,6.

Disini  terlihat bahwa penguasaan
kosakata juga mengalami peningkatan yang
terlihat dari tes tertulis (pre-test dan post-test),
hasil wawancara, dan catatan guru.

Berdasarkan  hasil  pre-test penguasaan
kosakata tertulis, tidak ada satu pun siswa
yang berhasil memperoleh nilai di atas KKM,
yaitu 70.

Namun, pada post-test peguasaan
kosakata yang dilakukan setelah siswa belajar
menggunakan metode TPRS di Siklus 1,
sebanyak 50% siswa Bahasa Indonesia A
berhasil mendapat nilai di atas KKM. Rata-
rata kelas yang tadinya sangat rendah, yaitu
21,4, berhasil meningkat menjadi 69,6. Namun
demikian, nilai rata-rata ini juga masih berada
di bawah KKM, sehingga masih perlu untuk
ditingkatkan.

Hasil Siklus 1 menunjukkan bahwa
kriteria keberhasilan siklus untuk keterampilan
berbicara dan penguasaan kosakata belum
tercapai karena belum terdapat 75% siswa
yang mendapat nilai di atas 70 (KKM). Untuk
itu, siklus dilanjutkan ke Siklus 2 dengan
melakukan beberapa perbaikan saat
mengimplementasikan metode TPRS.

Peningkatan nilai keterampilan berbicara
siswa dari Siklus 1 ke Siklus 2 secara detail

dapat dilihat pada Tabel 5 berikut ini:
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Tabel 5. N-Gain Keterampilan Berbicara

Siswa (Siklus 1)
""""""" “Nilai Nilai
Inisial Siswa N-Gain l\'"",g'f” N
Gain
DN | 57.5 | 67.5 I 0.2 | Rendah
HI | 95 I 95 [ 0 [ Rendah
™ | 62,5 | 925 | 0.8 T Tingai
KN | 87.5 l 95 | 0.6 [ Sedang
MH | 61.5 90 | 0.7 Sedang
MS | 85 | 875 | 0.2 | Rendah
NI | 65 65 | [ Rendah
WT | 70 | 775 | 03 | Sedang
Rata-rata | 738 | $3.8 | 04 [ Sedang

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai rata-
rata keterampilan berbicara siswa dari Siklus 1
ke Siklus 2 mengalami peningkatan dari 73,8
menjadi  83,8. Peningkatan ini tergolong
sedang karena N-Gain yang diperoleh adalah
0,4. Selain itu, pada Siklus 2, jumlah siswa
yang berhasil memperoleh nilai di atas KKM
pada  keterampilan  berbicaranya  juga

bertambah dari 50% menjadi 75%.

Selanjutnya, peningkatan keterampilan
menyimak siswa dari Pre-test ke Post-test
Siklus 2 dapat terlihat dalam Tabel 6 berikut:

Tabel 6. N-Gain Keterampilan Menyimak

Siswa (Siklus 2)
misial | %" | Nitai | T Ny | ezord
. Pre-test Post- N-Gain N-Gain

Siswa Pre-test Post-test

fest

M| 45 | 45 | 9 | 90 | s | Tinggi
DN 1 10 3.3 53 0.5 Sedang
NS 2 20 9 90 0.9 Tinggi
HL 5 50 10 100 1 Tinggi
NL 4 40 8 S0 0.7 Tinggi
IM 3 30 83 85 0.8 Tinggi
KN 1.3 15 9 90 0.9 Tinggi
WT 5 50 7 70 0.4 Sedang
Rata-rata 33 32,5 83 82,5 0.7 Sedang

Pada Tabel 6 terlihat bahwa secara
keseluruhan siswa mengalami peningkatan

keterampilan menyimak  yang  dapat

dikategorikan sedang dengan N-Gain 0,7.
Rata-rata nilai keterampilan menyimak yang
pada pre-test hanya berada pada angka 32,5,
meningkat menjadi 82,5 pada post-test Siklus
2 ini. Selain itu, pada pre-test tidak ada siswa
yang mendapat nilai di atas KKM, vyaitu 70.
Namun, pada post-test 87,5% siswa sudah
berhasil melampaui KKM.

Bukan hanya keterampilan berbicara dan
keterampilan menyimak saja yang berhasil
meningkat pada Siklus 2, penguasaan kosakata
juga mengalami peningkatan. Peningkatan
penguasaan kosakata siswa dari pre-test ke
post-test Siklus 2 dapat terlihat dalam Tabel 7
berikut:

Tabel 7. N-Gain Penguasaan Kosakata

Siswa (Siklus 2)
Inisial | RO Nili RO Nl | Kategori
Siswa Pre-test Pre-test Post- Post-test N-Gain N-Gain
fest

NMH G ‘ 75 ‘ 8 ‘ 100 ‘ 1 [ linggi
DN | 1 | 125 | 5 | 625 | 06 | Sedmg
MS | 3 | 375 | 7 | 875 | 08 | Tinga
HL | 65 | 813 8 100 | I | Tinggi
NI 1 12,5 4 50 0.4 Sedang
M P S 6 75| 0.7 | Sedang
KN | 2 | 25 |8 | 100 | 1 | Tingwm
WT | 45 | 563 | 55 | 688 | 03 | Sedang
Rata-rata | 33 ‘ 40,6 | 6,4 | 80,5 [0 ] Sedang

Dari rata-rata nilai hasil pre-test yang berada
pada angka 40,6, menjadi 80,5 pada post-test.
Peningkatan ini tergolong peningkatan sedang
dengan N-Gain sebesar 0,7. Selain itu pada
pre-test hanya terdapat 25% siswa yang
berhasil melampaui KKM, namun pada post-
test 62,5% siswa sudah bisa melampaui KKM.

Meskipun telah terjadi peningkatan pada
keterampilan berbicara, keterampilan
menyimak, dan penguasaan kosakata siswa,
pada Siklus 2 ini, kriteria keberhasilan siklus
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untuk penguasaan kosakata belum tercapai
karena jumlah siswa yang mendapat nilai post-
test penguasaan kosakata di atas 70 (KKM)
belum mencapai 75%. Untuk itu, siklus
dilanjutkan ke Siklus 3 dengan melakukan
perbaikan-perbaikan berdasarkan hasil refleksi
peneliti.

Hasil penilaian keterampilan berbicara
siswa pada Siklus 3 serta peningkatan yang
terjadi dapat dilihat pada Tabel 8 berikut:

Tabel 8. N-Gain Keterampilan Bebicara

(Siklus 3)
" Nilai Nilai
Keterampilan Keterampilan . .
Inisial Siswa Ber *ada Berbicara Pada N-Gain ]\:":.s:;:: N
F Siklus 3 (dalam a
persen)

DN | 67.5 72,5 0.2 Rendah
HI | 95 100 1 Tinggi
™ | 92,5 95 03 Sedang
KN | 95 95 0 Rendah
MH | 90 95 0.5 Sedang
MS | 87.5 92,5 0.4 Sedang
NI | 65 75 0.4 Sedang
WT | 77.5 85 0.3 Sedang
Rata-rata | 83.8 89,1 0.3 Sedang

Pada Siklus 3, keterampilan berbicara
siswa berhasil mengalami peningkatan yang
tergolong sedang dengan N-Gain 0,3. Rata-
rata nilai keterampilan berbicara siswa yang
tadinya berada pada angka 83,8 pada Siklus 2,
berhasil meningkat menjadi 89,1 pada Siklus
3. Selain itu, jumlah siswa yang berhasil
memperoleh nilai di atas KKM juga bertambah
dari 75% menjadi 100%.

Berikutnya, peningkatan keterampilan
menyimak siswa pada Siklus 3 dapat dilihat
pada Tabel 9 berikut ini:

Tabel 9. Keterampilan Menyimak Siswa

(Siklus 3)
Siswa Pre-test Post-test
rest

MH 6 60 10 100 1 Tinggi
DN 0 o | 8 80 0.8 Tinggi
MS 4 0 | 10 100 1 Tinggi
HL 9 9% | 10 100 1 Tinggi
NL 4 0 | 9 90 0.8 Tinggi
M 3.5 35 9 90 0.8 Tinggi
KN 55 55 | 10 100 1 Tinggi
WT 6 60 9 90 0.8 Tinggi
Rata-

rata 4.8 47,5 94 93,8 0,9 Tinggi

Pada Tabel 9 terlihat bahwa,
keterampilan menyimak siswa pada post-test
Siklus 3 mengalami peningkatan kategori
tinggi dengan N-Gain 0,9. Rata-rata nilai
keterampilan menyimak yang pada pre-test
hanya berada pada angka 47,5, meningkat
menjadi 93,8 pada post-test. Selain itu, pada
pre-test hanya 12,5% siswa yang mendapat
nilai di atas KKM, yaitu 70. Namun, pada
post-test = 100% siswa sudah berhasil
melampaui KKM.

Seperti halnya keterampilan berbicara
dan keterampilan menyimak, penguasaan
kosakata siswa juga mengalami peningkatan
pada Siklus 3, peningkatan ini dapat dilihat
pada Tabel 10 berikut ini:

Tabel 10. N-Gain Penguasaan Kosakata

(Siklus 3)
Skor Skor Kategori
Inisial Nilai Nilai V- S
2 Pre-test Post- N-Gain N-Gain
Siswa Pre-test Post-test
rest
MH 5.5 68.8 7.5 938 0.8 T'inggi
DN 1 12,5 6 75 0.7 Sedang
MS 2,5 31.3 7 87,5 0.8 T'inggi
HL 5.5 68.8 8 100 1 T'inggi
NL 0 0 6.5 81.3 0.8 T'inggi
M 0 0 7 87.5 0.9 T'inggi
KN 0,5 6,25 7 87,5 0.9 T'inggi
wT 2 25 7 87,5 0.8 T'inggi
Rata- - 5
2,1 26,6 7 87,5 08 Tinggi
rata
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Dari rata-rata nilai hasil pre-test yang
berada pada angka 26,6, menjadi 87,5 pada
post-test. Peningkatan ini tergolong
peningkatan tinggi dengan N-Gain sebesar 0,8.
Selain itu pada pre-test hanya terdapat 12,5%
siswa yang berhasil melampaui KKM, namun
pada post-test 100% siswa sudah bisa
melampaui KKM. Oleh karena semua kriteria
keberhasilan siklus sudah terpenuhi, maka
siklus diberhentikan.

Peningkatan  yang  terjadi  pada

keterampilan berbicara, keterampilan
menyimak, dan penguasaan kosakata Bahasa
Indonesia siswa yang terlihat dari hasil tes dan
lembar observasi berisi rubrik ini juga
diperkuat dengan hasil wawancara siswa dan
catatan lapangan guru.

Berdasarkan catatan lapangan guru,
selama pelajaran menggunakan metode TPRS
berlangsung, siswa-siswa terlibat secara aktif
baik dalam memperagakan gerakan, maupun
dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
guru berikan. Ketika siswa-siswa secara aktif
terlibat dalam pembelajaran, maka perhatian
mereka akan tetap tertuju pada pembelajaran.
Hal ini sejalan dengan pernyataan Liu (2018)
bahwa metode TPRS dapat mempertahankan
fokus siswa dan melibatkan siswa secara aktif
dalam proses pembelajaran.

Kemudian, dari hasil wawancara yang
diperoleh, ketiga siswa juga secara konsisten
dari Siklus 1, 2, dan 3, menyatakan bahwa
Bahasa Indonesia

belajar menggunakan

metode TPRS membuat pelajaran lebih seru
dan menyenangkan. Catatan lapangan guru
juga mengungkapkan hal serupa, dimana
selama pembelajaran menggunakan metode
TPRS berlangsung, siswa terlihat bersemangat
dalam membacakan cerita serta menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang guru ajukan.
Mereka juga tersenyum saat memeragakan
gerakan-gerakan yang diminta.

Hal ini sejalan dengan pendapat Gao
(2020) serta Bulan dan Kasapoglu (2021)
yang menyatakan bahwa TPRS adalah metode
pembelajaran bahasa yang dapat menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan bagi

siswa.

Kesimpulan

Berdasarkan data serta pembahasan yang
telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa
Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan
dalam tiga siklus pada pelajaran Bahasa
Indonesia A Kelas IV di SPH Lippo Cikarang
ini telah berhasil meningkatkan keterampilan
berbicara, keterampilan menyimak, dan
penguasaan kosakata bahasa Indonesia siswa.
Seluruh instrumen penelitian yang digunakan
turut mendukung hasil temuan ini.

Terdapat beberapa saran yang dapat
dilakukan sebagai upaya perbaikan untuk lebih
dapat meningkatkan keterampilan berbicara,
keterampilan menyimak, dan penguasaan
kosakata siswa khususnya dalam pelajaran
Bahasa  Indonesia.

Adapun  saran-saran

tersebut di antaranya adalah:
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1. Bagi

hendaknya mempelajari langkah-langkah yang

para guru Bahasa Indonesia,
terdapat dalam metode TPRS dan melakukan

persiapan yang matang sebelum
menerapkannya di dalam kelas. Hal ini
dimaksudkan agar setiap langkah TPRS bisa
berjalan  dengan lancar dan  tujuan
pembelajaran pun dapat tercapai.

2. Bagi peneliti selanjutnya, penerapan metode
TPRS ini dapat diimplementasikan dan
dikembangkan lagi untuk meningkatkan aspek
lain dalam keterampilan berbahasa siswa,
seperti keterampilan membaca atau menulis,
karena pada hakikatnya ~ keterampilan
berbicara, menyimak, membaca, dan menulis

saling terkait dan melengkapi satu sama lain.
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